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Abstrak

Latar Belakang: Tax avoidance dianggap sebagai masalah utama, mengingat
kompleksitas dan konsekuensi ekonominya. Tax avoidance yang dilakukan oleh
wajib pajak, termasuk didalamnya Perusahaan, akan menyebabkan negara
mengalami kerugian, karena pajak adalah sumber pendapatan negara, yang akan
digunakan sebagai sumber pembiayaan atas pengeluaran negara. Jika banyak
Perusahaan melakukan tax avoidance maka pendapatan negara yang bersumber
dari pajak akan terpengaruh. Selain itu, tax avoidance mengakibatkan efek buruk
terhadap reputasi suatu Perusahaan.

Tujuan: Studi ini bertujuan mengisi kesenjangan yang ada dengan menguji
pengaruh tax avoidance terhadap tax risk serta melakukan analisis dampak
penerapan corporate governance pada pengaruh tax avoidance terhadap tax risk.
Metode Penelitian: Data sekunder digunakan dalam penelitian ini yang diperoleh
darilaporan keuangan Perusahaan yang bergerak dalam industry manufaktur yang
terdafat di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2016 sampai 2020. Analisis data yang
digunakan adalah Moderating Regression Analysis.

Hasil Penelitian: Hasil studi ini menunjukkan bahwa volatilitas dari effective tax
rate dan effective tax rate memiliki pengaruh negatif dan signifikan. Studi ini
memberikan bukti bahwa tax risk menurun ketika tingkat tax avoidance
Perusahaan menurun, dan sebaliknya. Selain itu, kami menemukan bahwa semakin
baik struktur corporate governance Perusahaan, semakin tinggi tingkat
pengawasan dan pengendaliannya manajer, sehingga mengurangi dampak tax
avoidance pada tax risk Perusahaan di masa depan. Temuan dari studi tentang tax
avoidance dan corporate governance perusahaan ini penting bagi investor karena
pajak merupakan risiko yang secara signifikan dapat mempengaruhi kesejahteraan
investor.

Keterbatasan Penelitian: Studi ini memiliki keterbatasan, diantaranya hanya
berfokus pada industry manufaktur. Selain itu, studi ini hanya mempertimbangkan
audit quality, komisaris independen serta komite audit sebagai pengukuran
variabel corporate governance.

Keaslian/Novetly Penelitian: Penelitian mengenai tax avoidance dan tax risk telah
dilakukan, namun demikian terdapat inkonsistensi hasil penelitian-penelitian
tersebut, oleh karena itu peneliti akan melakukan pengujian kembali terhadap
variabel tersebut dalam kontek di Indonesia, yang diharapkan akan memberikan
bukti baru apakah mendukung atau bertentangan dengan penelitian sebelumnya.
Mengacu pada penelitian Choi dan Park (2022), pengukuran corporate governance
yang digunakan adalah struktur komisaris independen, audit quality dan komite
audit yang sebelumnya belum digunakan dan merupakan saran dari peneliti
sebelumnya.

Kata kunci: Tax risk; Tax avoidance; Corporate governance
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Pendahuluan

Tujuan utama pendirian Perusahaan adalah memaksimalkan kekayaan pemegang saham,
oleh karena itu pemegang saham mengharapkan pengembalian dari investasinya (Rofik &
Syah, 2020). Dalam rangka memenuhi kepentingan shareholder, maka Perusahaan harus
meningkatkan kinerja dengan melakukan langkah-langkah yang mendukung peningkatan
profitabilitas (Maswani dkk, 2021). Namun, ketika profitabilitas tinggi maka berbanding
lurus dengan jumlah pembayaran pajak. Hal tersebut menyebabkan anggapan bahwa
pajak adalah komponen biaya bagi Perusahaan, sehingga akan menjadi pengurang
keuntungan yang diterima (Handayani & Ibrani, 2019). Efisiensi pembayaran pajak dapat
dilakukan melalui tax planning, baik secara legal maupun ilegal (Frank dkk, 2009).
Perusahaan dapat melakukan secara legal dalam rangka efisiensi beban pajak yang
disebut dengan tax avoidance, melalui pemanfaatan kelemahan terhadap ketentuan dan
norma perpajakan. Selanjutnya, cara ilegal yang dilakukan dengan melanggar ketentuan
serta peraturan dalam undang-undang perpajakan yang biasa disebut dengan tax evasion
(Handayani & Ibrani, 2019). Tax avoidance dianggap sebagai masalah utama, mengingat
kompleksitas dan konsekuensi ekonominya. Tax avoidance yang dilakukan oleh wajib
pajak, termasuk didalamnya perusahaan, akan menyebabkan negara mengalami
kerugian, karena pajak adalah sumber pendapatan negara, yang akan digunakan sebagai
sumber pembiayaan atas pengeluaran negara. Praktik tax avoidance menghalangi
pemerintah dari sumber utama pendapatan dan telah mendapatkan perhatian yang
semakin besar dari regulator (Li dkk, 2013). Jika banyak perusahaan melakukan tax
avoidance maka pendapatan negara yang bersumber dari pajak akan terpengaruh. Selain
itu, tax avoidance mengakibatkan efek buruk terhadap reputasi suatu Perusahaan.

Armstrong dkk (2015) mengungkapkan bahwa tax avoidance adalah keputusan
Perusahaan yang berisiko. Dengan kata lain, Perusahaan mengharapkan laba yang lebih
tinggi dengan menanggung peningkatan risiko melalui tax avoidance (Choi & Park, 2022).
Seorang manajer cenderung melakukan tax avoidance yang lebih tinggi, jika memiliki
kepentingan pribadi yang tinggi (Armstrong dkk, 2015). Tax avoidance meningkatkan hasil
investasi berlebih, namun mengurangi profitabilitas masa depan serta distribusi kekayaan
(Chung dkk, 2017). Choi dan Park (2022) mengungkapkan bahwa tax avoidance
merupakan investasi yang berisiko tinggi dan bersifat sementara, sehingga tidak dapat
dipertahankan terus menerus. Sebaliknya, Dyreng dkk (2008) berpendapat bahwa tax
avoidance tidak terkait dengan risiko perusahaan karena tax avoidance mengacu pada
kemampuan perusahaan untuk berinvestasi dalam preferensi investasi pajak. Mereka
berargumen bahwa strategi tax avoidance berkelanjutan dimungkinkan tergantung pada
lingkungan Perusahaan, dengan demikian tax avoidance tidak mewakili investasi dengan
risiko.

Hasan dkk (2014) berpendapat bahwa perusahaan yang memiliki effective corporate tax
rate yang lebih rendah karena tingkat tax avoidance yang lebih tinggi menimbulkan biaya
bunga yang lebih tinggi melalui pembiayaan dari pihak ketiga. Sebaliknya, Goh dkk (2016)
berpendapat tingkat tax avoidance yang lebih tinggi akan meningkatkan arus kas,
sehingga investor menuntut tingkat pengembalian yang diharapkan tinggi. Bauer dan
Klassen (2014) menyatakan bahwa tidak terdapat pengaruh signifikan antara effective tax
rate, tax avoidance dan tax risk. Mereka mempertanyakan apakah effective tax rate
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Perusahaan yang efektif pada tingkat yang rendah secara tepat mencerminkan tax
avoidance yang mengandung risiko. Dyreng dkk (2008) mengungkapkan bahwa asalkan
Perusahaan dapat mempertahankan tingkat tax avoidance yang tinggi untuk waktu yang
lama. Selain itu, Guenther dkk (2016) menunjukkan bahwa effective corporate tax rate
yang relatif rendah lebih berkelanjutan daripada effective corporate tax rate yang relatif
tinggi. Selain itu, mereka menyajikan bukti bahwa tidak terdapat hubungan signifikan
antara effective corporate tax rate, ukuran tax avoidance, dan volatilitas effective
corporate tax rate, yang merupakan pengukuran dari tax risk. Ghafoori dan Rahmani
(2017) menganalisis pengaruh lingkungan informasi internal terhadap tax avoidance dan
tax risk, membuktikan bahwa tax avoidance akan menurunkan nilai Perusahaan, sehingga
Perusahaan harus mampu meningkatkan peran corporate governance (Park dkk, 2015).
Goh dkk (2016) mengungkapkan bahwa terdapat penurunan yang signifikan antara
tingkat tax avoidance dan biaya modal, serta fenomena ini menonjol ketika corporate
governance yang ada didalam Perusahaan berjalan secara efektif.

Corporate governance mampu berperan mengurangi tingkat tax avoidance (Choi & Park,
2022; Ghafoori & Rahmani, 2017; Armstrong dkk, 2015; Goh dkk, 2016). Tax avoidance
merupakan strategi pajak yang sifatnya sementara dan memiliki risiko untuk masa depan
bagi Perusahaan (Choi & Park, 2022; Chung dkk, 2017; Ghafoori & Rahmani, 2017).
Sebaliknya, Bauer dan Klassen (2014); Dyreng dkk (2008), Guenther dkk (2017)
berpendapat bahwa tidak terdapat hubungan signifikan antara effective tax rate, ukuran
tax avoidance serta pembayaran pajak dimasa depan.

Yohana dkk (2022) dalam studinya terhadap perusahaan go public industry non-keungan
selama tahun pengamatan 2017-2019 mengungkapkan bahwa transfer pricing dan
customer concentration berpengaruh terhadap tax avoidance. Penghindaran pajak
memiliki pengaruh positif terhadap nilai Perusahaan, tetapi risiko pajak memiliki
pengaruh negative terhadap nilai Perusahaan (Firmansyah & Widodo, 2021; Firmansyah
dkk, 2022; Arfiansyah, 2021). Kondisi tersebut disebabkan tax avoidance mampu
menyelaraskan kepentingan shareholder, sedangkan tax risk dapat terjadi diluar kendali
manajer. Studi yang dilakukan Warastri dan Suryaningrum (2022) tax risk berpengaruh
terhadap risiko perusahaan, sedangkan tax avoidance tidak berpengaruh terhadap risiko
Perusahaan. Return on asset, ukuran perusahaan, executive characteristic, family
ownership, political connection berpengaruh terhadap tax avoidance (Setiawati & Ammar,
2022; Ibrahim & Rusydi, 2021). Carolina dkk (2021) menemukan bahwa corporate risk
dipengaruhi oleh tax avoidance, tax risk, tax reporting aggressiveness dan return on asset.
Kondisi tersebut memberikan implikasi bahwa Perusahaan diharapkan tidak hanya fokus
kepentingan jangka pendek, namun harus mempertimbangkan dampak jangka panjang
dimasa depan.

Penelitian mengenai tax avoidance dan tax risk telah dilakukan sebelumnya oleh Choi dan
Park (2022), Guenther dkk (2017), Dyreng dkk (2008), Chung dkk (2017), Ghafoori dan
Rahmani (2017), namun demikian terdapat inkonsistensi hasil penelitian-penelitian
tersebut, oleh karena itu peneliti akan melakukan pengujian kembali terhadap variabel
tersebut dalam kontek di Indonesia, yang diharapkan akan memberikan bukti baru
apakah mendukung atau bertentangan dengan penelitian sebelumnya. Penelitian
mengenai tax avoidance dan tax risk pada Perusahaan go public di Indonesia diantara

Reviu Akuntansi dan Bisnis Indonesia, 2023 | 3



Sihono & Febyansyah
Tax Avoidance dan Tax Risk: Peran Moderasi dari Corporate Governance

dilakukan oleh Yohana dkk (2022), Firmansyah dan Widodo (2021), Firmansyah dkk
(2022), Arfiansyah (2021), Warastri dan Suryaningrum (2022), Setiawati dan Ammar
(2022); lbrahim dan Rusydi (2021) dan Carolina dkk, 2021), dimana sejauh ini masih
sebatas mengukur factor-faktor yang mempengaruhi tax avoidance. Selanjutnya,
penelitian terkait tax risk sebagian besar studi mengungkap pengaruh tax risk terhadap
corporate risk. Kondisi ini mencerminkan penelitian yang menguji factor yang
mempengaruhi tax risk masih terbatas. Hal tersebut menjadikan dasar bagi penulis untuk
menguji kembali tentang tax avoidance dan tax risk di dalam Perusahaan go public di
Indonesia. Selanjutnya, mengacu pada penelitian Choi dan Park, (2022), pengukuran
corporate governance yang digunakan adalah audit quality yang sebelumnya, belum
digunakan dan merupakan saran dari peneliti sebelumnya. Audit quality adalah fitur
corporate governance yang mampu mengontrol tindakan manajer dan mencegah
manipulasi akuntansi dan segala aktivitas penipuan (DeAngelo & Masulis, 1980). Selain
itu, studi ini menggunakan variabel struktur dewan komisaris independen serta komite
audit sebagai proksi lain dari corporate governance, yang diharapkan mampu
memberikan bukti baru terkait efektivitas corporate governance.

Tinjauan Literatur dan Perumusan Hipotesis
Tax risk

Tax risk berasal dari risiko ekonomi, ketidakpastian hukum perpajakan, dan pemrosesan
informasi yang tidak akurat (Neuman dkk, 2020). Risiko ekonomi adalah perkiraan
kemungkinan hasil atau imbalan dari suatu investasi (Guenther dkk, 2017). Risiko
ekonomi, ketidakpastian hukum pajak, dan pemrosesan informasi yang tidak akurat dapat
muncul dari aktivitas Perusahaan, bukan hanya aktivitas tax avoidance, dan faktor-faktor
tersebut menghasilkan tax risk karena menciptakan ketidakpastian yang dapat diprediksi
dan tidak dapat diprediksi tentang hasil pajak di masa depan (Drake dkk, 2017).
Ketidakpastian yang dapat diprediksi terjadi ketika kita dapat memperkirakan
kemungkinan hasil pajak di masa depan, sementara tidak dapat diprediksi ketidakpastian
terjadi ketika keunikan situasi membuat sangat sulit untuk menilai kemungkinan hasil
pajak masa depan (Keynes, 1937). Secara keseluruhan, tax risk perusahaan meningkat
karena transaksi atau aktivitas bisnis mencerminkan ketidakpastian yang dapat diprediksi
dan tidak dapat diprediksi melekat pada ketiga sumber tax risk (Neuman dkk, 2020).

Studi tentang hubungan antara tax avoidance dan tax risk menunjukkan bahwa investasi
dalam tax avoidance meningkatkan tax risk Perusahaan (Choi & Park, 2022). Dyreng dkk
(2008) menyatakan bahwa tax avoidance adalah tindakan pengurangan atas pajak
Perusahaan yang dilakukan pada penghasilan sebelum pajak. Selain itu, Hanlon dan
Heitzman (2010) berpendapat bahwa tax avoidance merupakan serangkaian tindakan
dalam rangka mengurangi kewajiban pajak. Sulit untuk mempertahankan strategi tax
avoidance yang saat ini diterapkan oleh korporasi di masa depan. Tarif pajak yang rendah
akibat tindakan tax avoidance akan berbalik menjadi tarif pajak yang tinggi di masa depan,
karena merupakan investasi sementara dalam pengurangan biaya pajak, yang merupakan
salah satu dari beberapa alternatif investasi yang mengandung risiko (Choi & Park, 2022).
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Tax avoidance

Tax avoidance adalah tindakan yang dilakukan dalam rangka pengurangan pembayaran
pajak oleh Perusahaan (Sari dkk, 2017). Menurut pandangan tradisional, tax avoidance
dipandang tindakan yang dapat meningkatkan nilai sebuah Perusahaan. Hal tersebut
dikarenakan penghematan pajak yang dilakukan dapat diinvestasikan kembali dan atau
dikembalikan kepada pemegang saham. Namun demikian, tax avoidance dapat
menyebabkan transfer kekayaan atau sumber daya dari pemegang saham kepada
manajer (Desai & Dharmapala, 2006).

Praktik tax avoidance merupakan isu yang telah lama dilakukan oleh para manajer
Perusahaan yang bertujuan untuk meningkatkan kinerja Perusahaan, namun dengan
adanya pembaharuan peraturan perpajakan oleh pemerintah, setiap tahun Perusahaan
merubah metode yang digunakan (Annuar dkk, 2014). Tax avoidance juga berkaitan
dengan pengurangan jumlah pajak yang merupakan pengalihan sumber daya yang dimiliki
Perusahaan kepada negara melalui kelemahan yang ada didalam peraturan serta
perundang-undangan yang berlaku di suatu negara agar perusahaan tidak melanggar
hukum yang berlaku (Armstrong dkk, 2015). Pada dasarnya praktik tax avoidance adalah
upaya Perusahaan untuk memilih metode penilaian dan pelaporan atas laporan keuangan
agar beban pajak yang dibayarkan kecil. Perusahaan menggunakan banyak faktor dalam
melakukan praktik tax avoidance, seperti penggunaan aset tetap yang lebih besar,
kompensasi kerugian fiskal, utang Perusahaan, atau laba bersih (Putra dkk, 2019) .

Corporate governance

Corporate governance adalah mekanisme yang mampu sebagai pengurang asimetri
informasi yang terjadi diantara pihak internal dan eksternal, sehingga dapat mengurangi
kemungkinan pengambilalihan pemegang saham minoritas (La Porta dkk, 2000). Sari dkk
(2017) menyatakan bahwa peran corporate governance yang baik dapat menjadi
mekanisme yang memastikan transaksi pihak terkait Perusahaan bertujuan untuk
memaksimalkan nilai pemegang saham. Penerapan corporate governance penting bagi
Perusahaan yang melakukan kegiatan bisnisnya pada negara dimana hukum belum
ditegakkan secara penuh, kondisi tersebut tercemin pada masih buruknya perlindungan
hukum bagi para pemegang saham minoritas (Klapper & Love, 2004). Selain itu,
penerapan corporate governance mampu meningkatkan kepercayaan investor serta
mampu mencapai kinerja operasional yang lebih efisien (Destriwanti dkk, 2022).

Good Corporate governance (GCG) merupakan suatu sistem yang bertujuan
mengendalikan serta mengarahkan Perusahaan dalam rangka memastikan seluruh
kegiatan operasionalnya sesuai dengan harapan pemangku kepentingan (Putri &
Prasetyo, 2021). CGC merupakan seperangkat ketentuan atau norma yang
memformulasikan hubungan antara shareholder, manajer, kreditur, pemerintah,
karyawan serta para pihak yang memiliki kepentingan secara internal ataupun eksternal
(Suraya & Gantino, 2022). GCG yang diterapkan secara konsisten mampu melindungi
kepentingan shareholder, peningkatkan nilai Perusahaan di pasar saham, memberikan
perlindungan terhadap informasi yang transparans, memperkecil conflict of interest serta
mampu meningkatkan independensi auditor (Leuz dkk, 2003).
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Tax avoidance dan Tax risk

Armstrong dkk (2015) menyatakan bahwa salah satu pilihan investasi yang memiliki risiko
adalah tax avoidance. Dengan kata lain, Perusahaan mengharapkan laba yang lebih tinggi
dengan menanggung peningkatan risiko melalui tax avoidance (Choi & Park, 2022).
Seorang manajer cenderung melakukan tax avoidance yang lebih tinggi, jika memiliki
kepentingan pribadi yang tinggi (Armstrong dkk, 2015). Selain itu, Chung dkk (2017)
menganalisis hubungan antara tax avoidance dan kepentingan pribadi manajer, dimana
tax avoidance meningkatkan hasil investasi berlebih namun mengurangi profitabilitas
masa depan serta distribusi kekayaan. Tax avoidance meningkatkan kepentingan pribadi
manajer (Choi & Park, 2022). Choi dan Park (2022) mengungkapkan bahwa strategi tax
avoidance Perusahaan tidak mungkin dipertahankan secara terus menerus di masa depan
dan investasi sifatnya sementara untuk mengurangi tax expense, yang termasuk
alternative investasi yang berisiko. Dapat disimpulkan bahwa dimasa depan, tarif pajak
yang lebih tinggi akan dihadapi oleh Perusahaan (Choi & Park, 2022).

Choi dan Park (2022) menjelaskan bahwa Perusahaan mengejar tarif pajak efektif yang
rendah sebagai strategi tax avoidance untuk menurunkan biaya pajak, dapat disimpulkan
bahwa Perusahaan harus menanggung risiko lebih besar, sebagai akibatnya
ketidakpastian tarif pajak efektif Perusahaan dimasa depan akan meningkat. Sulit bagi
Perusahaan untuk terus menerus menjaga beban pajaknya pada tingkat yang rendah dan
jika Perusahaan menurunkan tarif pajak efektif untuk tax avoidance jangka pendek,
volatilitas tarif pajak efektif dimasa depan akan meningkat (Choi & Park, 2022).
Peningkatan volatilitas tarif pajak badan efektif dimasa depan mungkin disebabkan oleh
peningkatan kemungkinan deteksi oleh otoritas pajak, yang mengakibatkan biaya pajak
yang lebih besar berupa pembayaran pajak tambahan dan pemeriksaan pajak dari
otoritas pajak di masa depan (Choi & Park, 2022). Berdasarkan uraian tersebut maka
hipotesis yang diajukan sebagai berikut:

Hi: Tax avoidance meningkatkan tax risk Perusahaan dimasa depan.

Good Corporate governance, Tax avoidance dan Tax risk

Ghafoori dan Rahmani (2017) menganalisis pengaruh lingkungan informasi internal
terhadap tax avoidance dan tax risk, membuktikan bahwa semakin tinggi kualitas
lingkungan informasi internal, semakin tinggi tingkat tax avoidance dan semakin rendah
tax risk. Tax avoidance akan menurunkan nilai Perusahaan, sehingga Perusahaan harus
mampu meningkatkan peran corporate governance (Park dkk, 2015).

Komisaris independen mampu berperan dalam mengurangi tingkat tax avoidance yang
ekstrim di Perusahaan (Armstrong dkk, 2015). Goh dkk (2016) mengungkapkan bahwa
terdapat penurunan yang signifikan antara tingkat tax avoidance dan biaya modal, dan
fenomena ini menonjol ketika corporate governance Perusahaan yang baik. Perusahaan
yang memiliki seorang komisaris independen, akan mampu berperan dalam mengurangi
risiko Perusahaan (Choi & Park, 2022).
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Kualitas audit merupakan mekanisme good governance efektif dalam rangka memberikan
perlindungan atas tindakan memanfaatkan kesempatan dan penipuan manajer (Gaaya
dkk, 2017; Jihene & Moez, 2019; Lanis & Richardson, 2011). Perusahaan diaudit oleh big
four kemungkinan kecil untuk mengadopsi strategi pajak agresif (Lanis & Richardson,
2011). Selanjutnya, Choi dan Park (2022) menyatakan Perusahaan yang memiliki struktur
dan peran corporate governance yang efektif, mampu mendorong manajemen menjaga
volatilitas tarif pajak Perusahaan yang efektif tetap rendah. Hal tersebut dilakukan karena
terdapat insentif bagi manajemen untuk melakukan pengindaran pajak melalui strategi
pajak yang lebih berkelanjutan (Choi & Park, 2022). Berdasarkan uraian diatas, maka
ditetapkan hipotesis sebagai berikut:

H,: Corporate governance memperlemah tax avoidance dan tax risk.

Berdasarkan rumusan hipotesis tersebut diatas, berikut model penelitian sebagaimana
Gambar 1.

H-
Tax Avoidance + +—> Tax Risk
H2
Corporate Governance
Size
Leverage
PTBI

Gambar 1 Model Penelitian

Metode Penelitian

Data sekunder berupa laporan keuangan Perusahaan manufaktur go publik di Indonesia
selama periode pengamatan 5 tahun sejak tahun 2016-2020. Studi ini terdiri dari tiga
variabel utama vyaitu tax risk, tax avoidance dan corporate governance dengan
menggunakan struktur komisaris independen, komite audit serta audit quality sebagai
proksi dari corporate governance. Auditor yang terafiliasi dengan big four dianggap
mempunyai kompentensi yang lebih baik daripada non big four (Mulyawati & Munandar,
2022). Selanjutnya varibel control yang digunakan dalam penelitian ini adalah ukuran
perusahaan, leverage dan pre-tax book income. Metode purposive sampling digunakan
dalam studi ini, dengan kriteria periode pelaporan berakhir pada bulan Desember dan
Perusahaan dalam kondisi laba baik sebelum dan setelah pajak secara berturut-turut.
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Tax risk ETRVol Dependen  Standar deviasi dari Guenther dkk
ETR dalam 5 tahun (2017); Choi dan
Park (2022)
Tax avoidance ETR Independe  Beban pajak badan Guenther dkk
n dibagi laba sebelum (2017); Choi dan
pajak selama 5 tahun  Park (2022)
Kualitas audit AQ Moderasi  Angka “1” jika diaudit Gaaya dkk, (2017);
oleh Big 4 dan “0” Jihene dan Moez,
sebaliknya (2019); Lanis dan
Richardson, (2011)
Komite audit KA Moderasi  Jumlah komite audit Malinda dkk (2022)
Struktur dewan Kl Moderasi  Jumlah komisaris Malinda dkk (2022)
komisaris independen / Total
Independen komisaris
Ukuran perusahaan SIZE Kontrol Ln (Total aset) Guenther dkk
(2017); Choi dan
Park (2022)
Leverage LEVE Kontrol Total liabilas/Total Guenther dkk
aset (2017); Choi dan
Park (2022)
Pre-tax book income PTBI Kontrol Laba sebelum Guenther dkk
pajak/Total aset (2017); Choi dan
Park (2022)

Studi ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan analisis Moderated
Regression Analysis (MRA). Seperti yang telah dijelaskan pada tinjauan literatur dan
penelitian sebelumnya, berikut model untuk menguji hubungan tax avoidance, tax risk
dan corporate governance sebagai berikut:

ETRVol = Bo+ B1ETR + B2SIZE + B3LEVE + B4PTBI + € ...ceeeeveeereceecceenievieeneeen. (Hipotesis 1)

ETRVol = Bo+ B1ETR + B2SIZE + B3LEVE + B4PTBI + BsETR*CGCy23 + € ............ (Hipotesis 2)

Hasil dan Pembahasan

Tabel 2 menunjukkan analisis statistik deskriptif terhadap 100 sampel dari variabel yang
digunakan dalam penelitian ini. Volatilitas effective tax rate (ETRVol) Perusahaan yang
digunakan sebagai pengukuran tax risk yang merupakan variabel dependen,
menunjukkan nilai mean 0,17. Nilai mean effective tax rate (ETR), yang merupakan
pengukuran dari tax avoidance dalam penelitian ini adalah 0,23. Dapat diartikan bahwa
Perusahaan manufaktur yang terdaftar Bursa Efek Indonesia melakukan pembayaran
pajak penghasilan badan sekitar 23% dari laba sebelum pajak.
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Tabel 2 Statistik Deskriptif

ETRVol 100 0,05 0,39 0,1763 0,10007
ETR 100 0,16 0,28 0,2373 0,02805
SIZE 100 13,12 18,46 15,6740 1,36403
LEVE 100 0,08 0,76 0,4167 0,16087
PTBI 100 0,00 0,71 0,1490 0,14788
Kl 100 0,20 0,70 0,3930 0,11215
KA 100 3,00 4,00 3,0700 0,25643
AQ 100 0,00 1,00 0,6100 0,49021

Analisis deskriptif variabel kontrol menunjukkan nilai mean ukuran perusahaan (SIZE)
adalah sebesar 15,67, yang berarti bahwa rata-rata Perusahaan nilai manufaktur memiliki
total aset sebesar 15,67 triliun. Selanjutnya, nilai mean leverage (LEVE) sebesar 0,41, yang
berarti 41% aset perusahaan dibiaya melalui utang dan nilai mean pre-tax book income
(PTBI) menunjukkan nilai sebesar 0,14, sehingga dapat diartikan bahwa rata-rata
perusahaan manufaktur yang menjadi sampel penelitian menghasilkan laba sebelum
pajak sebesar 14% dari total aset yang dimiliki.

Selanjutnya, analisis deskriptif dari variabel corporate governance yang diukur dengan
menggunakan tiga proksi yaitu struktur komisaris independen menunjukkan nilai mean
sebesar 0,39, sehingga dapat diartikan bahwa rata-rata Perusahaan manufaktur yang
menjadi sampel penelitian memiliki komposisi komisaris independen sebesar 39% dari
total komisaris. Hal ini dapat menunjukkan bahwa Perusahaan manufaktur telah
mematuhi ketentuan sebagaimana diatur dalam peraturan Otoritas Jasa Keuangan yang
menyatakan bahwa jumlah komisari independen paling sedikit 30% dari jumlah seluruh
anggota dewan komisaris. Komite audit (KA) yang merupakan proksi kedua sebagai
pengukuran corporate governance menunjukkan nilai mean sebesar 3,07, sehingga dapat
disimpulkan bahwa Perusahaan telah mematuhi ketentuan jumlah komite audit
sebagaimana ditetapkan dalam peraturan Otoritas Jasa Keuangan, bahwa jumlah komite
audit paling sedikit tiga orang anggota. Pengukuran corporate governance terakhir
menggunakan kualitas audit (AQ) sebagai proksi menunjukkan mean sebesar 0,61,
sehingga dapat diartikan bahwa 61% Perusahaan yang menjadi sample penelitian diaudit
oleh big-four dan sisanya 29% diaudit oleh akuntan public non big-four.

Tabel 3 Pengujian Hipotesis 1

Cons 0,461 4,586 0,000
ETR -0,793 -2,752 0,007*
LEVE 0,157 3,293 0,001%*
PTBI -0,374 -6,931 0,000*
SIZE -0,007 -1,206 0,231
N 100

Adjusted R? 0,45

F-Test 21.24

P-value 0,000

Keterangan: *tingkat signifikansi 1%
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Tabel 3 menunjukkan hasil pengujian hipotesis 1, dimana variabel tax risk (ETRVol) dapat
dijelaskan oleh variabel tax avoidance (ETR), Leverage (LEVE), pre-tax book income (PTBI),
Ukuran Perusahaan (SIZE), dengan nilai R? = 0,45. Dengan demikian dapat diartikan 45%
varian tax risk dapat dijelaskan oleh variabel tax avoidance, leverage, pre-tax tax profit
serta ukuran perusahaan sedangkan sisanya 55% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak
terdapat di dalam penelitian ini.

Selanjutnya, hasil analisis uji kesesuaian terhadap pengujian atas hipotesis 1,
menunjukkan kecocokan yang baik (goodness of fit), maka secara simultan variabel

independen berpengaruh terhadap variabel dependen.

Tabel 4 Pengujian Hipotesis 2

Cons 0,417 3,893 0,000
ETR -1,430 -2,742 0,007*
LEVE 0,128 2,730 0,008*
PTBI -0,305 -5,336 0,000*
SIZE -0,005 -0,801 0,425
ETR*KA 0,309 2,490 0,015**
ETR*QA -0,155 -2,012 0,047**
ETR*KI -0,408 -1,485 0,141
N 100

Adjusted R? 0,49

F-Test 15,62

P-value 0,000

Keterangan: *tingkat signifikansi 1%, **tingkat signifikasi 5%

Pengujian hipotesis 2 yaitu, variabel tax risk (ETRVol) dipengaruhi oleh variabel tax
avoidance (ETR) yang dimoderasi oleh corporate governance, yang terdiri dari komite
audit (KA), kualitas audit (QA), dan komisaris independen (Kl), ukuran perusahaan (SIZE),
leverage (LEVE) dan pre-tax tax profit (PTBI), dengan nilai Rz2= 0,49. Dengan demikian,
dapat diartikan 49% varian tax risk (ETRVol) dapat dijelaskan oleh variabel tax avoidance
yang dimoderasi oleh corporate governance, ukuran perusahaan, leverage dan pre-tax tax
profit sedangkan sisanya 51% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak terdapat di dalam
penelitian ini.

Hasil analisis uji kesesuaian terhadap pengujian atas hipotesis 2, menunjukkan kecocokan
yang baik (goodness of fit), maka secara simultan variabel independen berpengaruh
terhadap variabel dependen.

Tax avoidance dan Tax risk

Tabel 3 menyajikan hasil analisis regresi pengaruh antara ETR Perusahaan yang digunakan
sebagai pengukuran tax avoidance, yaitu variabel independen, dan ETRVol digunakan
sebagai pengukuran tax risk, yang merupakan variabel dependen. Hipotesis 1
memprediksi bahwa ETRVol dan ETR akan memiliki pengaruh negatif yang signifikan,
karena sulit bagi perusahaan untuk memilih strategi tax avoidance yang berkelanjutan.
Hasil studi ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh negative signifikan ETR terhadap
ETRVol, sehingga mendukung hipotesis 1. Koefisien ETR adalah -0,739, yang menunjukkan
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nilai negatif signifikan pada level 1%. Hal tersebut mengindikasikan bahwa peningkatan
ETR menurunkan ETRVol, atau ketika ETR mengalami penurunan maka terjadi kenaikan
pada ETRVol. Dengan kata lain, ketika tingkat tax avoidance Perusahaan meningkat, tax
risk meningkat, dan ketika tingkat tax avoidance perusahaan menurun, tax risk menurun,
oleh karena itu hasil studi ini mendukung hipotesis. Hasil penelitian ini mendukung agency
theory, dimana tax avoidance yang tinggi akan memberikan keuntungan bagi Perusahaan,
sehingga kekayaan shareholder akan meningkat. Hal tersebut membuat manajer
memperoleh penghargaan atas prestasinya, namun demikian tindakan ini sifatnya
sementara dimana dimasa mendatang Perusahaan memiliki risiko dan akan ditanggung
oleh shareholder. Selain itu, hasil studi ini searah dengan positive accounting theory yang
mencoba menjelaskan dan memprediksi dari praktik akuntansi Perusahaan. Hal
ditunjukkan bahwa informasi akuntansi berupa tax avoidance dapat digunakan sebagai
prediksi terhadap risiko perusahaan dimasa mendatang, kondisi ini sejalan dengan tujuan
dari laporan keuangan adalah sebagai dasar dari pengambilan keputusan. Hasil penelitian
ini sejalan dengan penelitian Hasan dkk (2014), Goh dkk (2016), Ghafoori dan Rahmani
(2017) yang menyatakan bahwa tax avoidance berpengaruh terhadap tax risk
Perusahaan. Namun demikian, hasil penelitian ini bertentangan dengan penelitian Choi
dan Park (2022), Bauer dan Klassen (2014) yang menyatakan yang menemukan bahwa
tidak terdapat pengaruh tax avoidance dan tax risk.

Variabel Kontrol dan Tax risk

Hasil pengujian terhadap variabel control menunjukkan bahwa rasio leverage (LEVE) yang
merupakan variabel control ditemukan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
volatilitas effective tax rate, selanjutnya pre-tax income (PTBI) berpengaruh negative dan
signifikan, sedangkan variabel ukuran perusahaan (SIZE) tidak berpengaruh terdapat
volatilitas effective tax rate. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa tax risk dipengaruhi
oleh leverage dan profitabilitas Perusahaan.

Tax avoidance, Tax risk dan Corporate governance

Tabel 4 menunjukkan hasil analisis pengaruh corporate governance terhadap hubungan
antara tax avoidance dan tax risk. Hipotesis 2 dalam penelitian ini memperkirakan bahwa
semakin baik struktur corporate governance, maka semakin rendah hubungan negatif
antara ETR dan ETRVol. Hal tersebut tercermin pada pembuktian Hipotesis 1, yang sesuai
dengan harapan, bahwa terdapat pengaruh negatif yang signifikan antara ETRVol dan ETR,
sehingga dapat diartikan bahwa corporate governance mempengaruhi hubungan antara
tax avoidance dan volatilitas tarif pajak perusahaan yang efektif.

Corporate governance sebagai variabel moderasi yang diproksikan dengan komite audit,
kualitas audit dan struktur dewan komisaris. Analisis pertama menunjukkan hasil ketika
komite audit digunakan sebagai ukuran corporate governance. Nilai koefisien ETR*KA
adalah 0,309, yang bernilai positif dan signifikan. Hasil tersebut dapat intepretasikan
bahwa keberadaan komite audit tidak mampu menekan atau mencegah adanya
ketidakpastian tarif pajak perusahaan di masa depan, yang disebabkan oleh tax
avoidance. Kondisi tersebut disebabkan mereka telah dikendalikan oleh manajemen,
sebagai akibat kesejahteraan yang telah diberikan oleh manajemen, sehingga mereka
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kehilangan kekuatan dalam menjalankan tugasnya memastikan kepatuhan Perusahaan
terhadap norma-norma yang seharusnya dipatuhi.

Analisis moderasi corporate governance kedua dengan menggunakan proksi kualitas audit
sebagai ukuran, menunjukkan nilai koefisien ETR*QA adalah negatif sebesar -0,155 dan
signifikan. Hasil ini dapat diartikan bahwa ketidakpastian tarif pajak badan efektif dimasa
depan yang disebabkan oleh tarif pajak badan efektif dapat ditekan dengan adanya
struktur corporate governance perusahaan yang baik. Hal tersebut membuktikan bahwa
kualitas audit merupakan mekanisme corporate governance yang efektif sebagai
pengawasan dan pengendalian para manajer. Penggunaan auditor yang berkualitas
memperkecil peluang manajer melakukan tindakan yang dapat merugikan Perusahaan
dimasa mendatang, dengan menjauhi tindakan tax avoindance, karena hal tersebut
memiliki risiko kedepan bagi Perusahaan. Selain itu, auditor berkualitas tidak memiliki
ketertarikan dengan aktivitas tax avoidance, karena hal tersebut berpotensi merusak
reputasi dari auditor, sehingga mereka akan mencoba mendeteksi praktik berisiko
tersebut demi nama baiknya. Hasil studi ini menguatkan studi sebelumnya yang
menyatakan bahwa kualitas audit berpengaruh negative terhadap tindakan yang beriko
dimasa mendatang (Gaaya dkk, 2017; Jihene & Moez, 2019; Lanis & Richardson, 2011).

Analisis moderasi terakhir adalah komposisi struktur dewan komisaris independen
sebagai pengukuran dari corporate governance, menunjukkan nilai koefisien ETR*KI
negative (-0,408), namun tidak signifikan. Meskipun menunjukkan hasil yang tidak
signifikan, hasil ini dapat diintepretasikan bahwa keberadaan komisaris independen
mampu mengurangi tindakan berisiko yang diambil oleh manajer. Komisaris independen
memiliki peran untuk memastikan bawah pelaksanaan strategi perusahaan, pengawasan
terhadap manajemen dalam operasional perusahaan, serta akuntabilitas Perusahaan.
Hasil ini menunjukkan bahwa komisaris independen memiliki peran yang sangat penting
dalam rangka pengawasan Perusahaan.

Hasil analisis moderasi corporate governance pada pengaruh tax avoidance dan tax risk
mendukung agency theory, yang menyatakan bahwa dalam rangka meminimalisir atau
menekan adanya agency cost yang ditanggung oleh principal, maka harus ada monitoring
cost yang merupakan biya yang harus ditanggung principal untuk melakukan pengawasan
terhadap perilaku manajer, selain itu adanya residual loss dalam rangka penerapan
corporate governance.

Keterbatasan Penelitian

Studi ini memiliki keterbatasan atau limitasi yang perlu diperbaiki. Pertama studi ini hanya
berfokus pada industry manufaktur yang belum tentu menggambarkan kondisi industri
secara menyeluruh, sehingga penelitian dimasa mendatang dapat menambah industry
lain sehingga dapat memperkaya pengetahuan yang lebih luas mengenai varibel yang
mempengaruhi risiko pajak perusahaan. Selain itu, studi ini hanya mempertimbangkan
pengukuran tax avoidance hanya menggunakan proksi effective tax rate, serta
pengukuran komite audit, struktur dewan komisaris dan audit quality sebagai pengukuran
dari corporate governance. Penelitian di masa depan dapat mempertimbangkan
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pengukuran tax avoidance dengan proksi lain seperti cash effective tax rate, discretionary
permanent book-tax differences. Selanjutnya kompensasi manajemen, rasio kepemilikan
asing, independensi dewan direksi, serta corporate government index sebagai
pengukuran dari corporate governance.

Kesimpulan

Hasil studi ini membuktikan bahwa tingkat tax avoidance yang tinggi akan meningkatkan
tax risk suatu Perusahaan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa risiko yang dihadapi oleh
Perusahaan ketika tax avoidance meningkatkan adalah kemungkinan pemeriksaan pajak
oleh fiskus, meningkatkan kemungkinan membayar biaya pajak yang lebih tinggi karena
pemeriksaan pajak, dan denda dari kantor pajak. Selain itu, tax avoidance merupakan
metode yang sifatnya sementara dan tidak dapat digunakan Perusahaan secara terus
menerus pada masa depan. Dengan kata lain, tax avoidance yang dilakukan oleh
Perusahaan merupakan alternative investasi yang berisiko tinggi. Sehingga berbagai
pendekatan harus diambil dalam meneliti efek tax avoidance terhadap tax risk di masa
depan.

Selain itu, dengan menganalisis pengaruh corporate governance terhadap hubungan
antara tax avoidance dan tax risk, studi ini menyajikan bukti bahwa corporate governance
Perusahaan yang baik mampu berperan dalam mengendalikan tax risk Perusahaan di
masa depan. Oleh karena itu, semakin tinggi tingkat pengawasan dan pengendalian
manajer, sehingga mengurangi dampak tax avoidance terhadap tax risk Perusahaan di
masa depan. Akhirnya, studi ini memiliki kontribusi empiris, bahwa tax avoidance
merupakan strategi yang berisiko bagi Perusahaan dimasa mendatang, selain itu
corporate governance Perusahaan berperan dalam mengendalikan tax risk di masa
depan. Oleh karena itu, hasil penelitian ini mampu memberikan implikasi manajerial yaitu
mendorong pemegang saham maupun regulator untuk memperkuat penerapan maupun
struktur corporate governance, demi terciptanya kepercayaan public dan perlindungan
kepentingan stakeholder.
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